EDISI 12 | SEPTEMBER 2014 


SURAT KABAR. 


Refleksi Kritis dan Kreatif 


Prototipe Modern 


i Glee et ore 
Wajah Filsafat Belakangan Ini 


Estetika 2 Sosok 
George W. Bush dan Di Balik Sosok: 


Sisi Manusiawinya “Indonesia di Bawah Sepatu Lars” 


Daftar Isi 


Editorial | 2 

Sorot | 3 

Prototipe Modern 

Sorot | 5 

Ruh Filsafat 

Peristiwa | 7 

Japan Foundation Kenalkan Okiyo-e 
Peristiwa | 8 

Bukittinggi Peduli Gaza 

Piksel | 9 

Benteng Van Der Wijck 

Kanvas | 10 

Dialektika| 11 

Wajah Filsafat Belakangan Ini 
Dialektika | 13 

Diskursus: Ia Hidup atau Mati? 
Resensi | 15 

Filsafat Untuk Praktik Lapangan 
Resensi | 17 

Under The Skin 

Carik | 19 

Pasien Anorexia 

Puisi | 21 

Cerpen | 23 

Tentang Marie 

Estetika | 25 

George W. Bush dan Sisi Manusiawinya 
Opini | 27 

Kabar Tentang Penderita Leukimia 
Ilmiah 

Sosok | 29 

Di Balik Sosok: “Indonesia di Bawah 
Sepatu Lars” 


Cover: 
Annisa Bena 


" Editorial 


ari kita lihat sejenak. Ada wabah yang sedang melanda 

d Mou kita. Hampir semua mahasiswa terjangkit wabah 

ini. Wabah yang menyerang. tanpa ampun, mereka melihat 

kita, menuntun, tapi kita tidak sadar. Barangkali sudah menjadi banal, 

tampak biasa, dan laiknya tak terjadi apa-apa. Ia bersarang di sini, si 
wabah kedangkalan! 

Kedangkalan yang kami maksud ialah terkait budaya kampus 
sehari-hari. minimal, budaya kampus di mana para akademisi/ 
mahasiswa mencipta budaya itu, dan berada di dalamnya, 

mpunyai. ciri. diskusi dan baca-tulis yang tidak pernah mati. Apa 

erDan kita mau berbuat apa? Baca-tulis- 
dangkalan ini menyebabkan klise massal. 
aling utama, ialah berisi kultus gaya hidup. 
pik, harganya mahal. Ia dipasang sebagai 
sal gadget dan fashion, semua barang itu 


Jrena "Memiliki" memberi rasa eksklusif. 
ggerusan kapasitas berpikir. Ia jadi tong 
si sebagai proses dialektis menuju yang 
Pijar ini, selamat berefieksi! 3 


Selamat Membaca! 


Prototipe 
Modern $ 
N 


rgenitas filsafat dalam dunia modern 
ini menjadi pusat perhatian bagi 
kita Sebagai yang 
mengajarkan kebijaksanaan, filsafat dirasa 


semua. ilmu 


penting bagi seluruh aspek kehidupan. 
Kebutuhan akan pembekalan diri melalui 
filsafat menjadi kunci dalam penanaman 
sikap bijaksana dalam diri manusia. Namun 
realita yang sering ditemukan adalah sulitnya 
memupuk sikap bijaksana tersebut. Para 
pemimpin yang seharusnya memiliki sikap 
tersebut pun belum tentu mengerti apa itu 
kebijaksanaan. 

Wakil Dekan I Fakultas Filsafat, Misnal 
Munir, menjelaskan program pemerintah 
untuk mengenalkan dan menanamkan 18 
karakter sejak Taman Kanak-kanak sebenarnya 
merupakan salah satu cara pengenalan filsafat 
sejak dini. Program tersebut juga merupakan 
pecahan dari filsafat tentang moral dan etika. 
sudah 


mengenal filsafat dalam hidup keseharian. 


“Masyarakat sesungguhnya 


Ketika beberapa orang berkumpul sambil 
membicarakan tentang realitas, sebenarnya 
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Ilustrasi: Ahi Rohiman | Pijar 
mereka sudah memasuki ranah metafisika 
dalam filsafat. Ketika membicarakan nilai-nilai 
kehidupan, mereka sudah masuk ke ranah 
aksiologi. Sebagian besar dari mereka hanya 
tidak sadar bahwa mereka sudah mengenal 
filsafat 
keseharian,” ujarnya ketika ditemui PIJAR 
(Senin, 5/8) 

Secara etimologis filsafat memiliki arti 


dan menggunakannya — dalam 


cinta kebijaksanaan atau teman bijaksana. 
Filsafat adalah yang 
kebijaksaan. Oleh karena itu orang-orang yang 


ilmu mencintai 
mempelajari filsafat sebagian besar memiliki 
peran penting dan menjadi panutan. Manusia- 
manusia filsafat menjadi prototipe bagi dunia. 
Kutipan-kutipan para filsuf di jaman Yunani 
kuno banyak dikembangkan menjadi hal yang 
penting pada sekarang ini. Salah satunya 
adalah Aristoteles. Pemikirannya berpengaruh 
dalam berbagai bidang seperti biologi, 
fisika, dan politik. Selain itu Pythagoras juga 
mendapat julukan Bapak Bilangan. Teorinya 
sangat bermanfaat dan digunakan di dunia 
matematika dan sains. 


Namun di tengah banyaknya pemikiran 
yang dihasilkan oleh filsafat, ada segelintir 
orang yang memandang filsafat dengan 
sebelah mata. Ragam pertanyaan dilontarkan 
mulai dari pertanyaan seperti: mengapa 
memilih filsafat, filsafat mempelajari apa, 
hingga pertanyaan apa prosepek kerja dari 
filsafat. Akhirnya hal ini akan berdampak 
pada kondisi psikis mahasiswa sehingga 
membingungkan mereka. 

Menanggapi hal tersebut, 
dengan santai mengatakan 
rendah filsafat adalah 
orang bodoh dan dangkal. Semakin tinggi 
derajat seseorang, maka semakin tinggi pula 
penghargaannya terhadap ibu dari semua ilmu 
ini. “Kita analogikan filsafat sebagai permata. 
Ketika seseorang yang mengerti bahwa 
filsafat adalah permata, benda tersebut akan 


berharga di hadapan orang tersebut. Namun 


Misnal 
orang-orang 
yang memandang 


jika orang tersebut tidak mengerti, maka 
akan sia-sia saja. Orang akan membuang dan 
menganggap hal tersebut tidak berguna,” 
ujarnya sambil tertawa. 

Doktor filsafat Oxford, 
Stephen Palmguist, dalam bukunya Pohon 


Universitas 


Filsafat juga menjelaskan bahwa gagasan 
filosofis sulit dipahami bukan karena terlalu 
abstrak, melayang jauh dari kehidupan sehari- 
Filsafat 
adakalanya menyentuh sedemikian dalam 
hal-hal yang tak terpahami oleh kita karena 


hari, melainkan terlalu konkret. 


objek pembahasannya terlalu dekat dengan 
kita. Ibarat melihat mata kanan dengan mata 
kiri. Mata kanan tidak dapat melihat mata kiri 
dengan jelas, begitupun sebaliknya. 
Mengenai hal yang didapat dari filsafat, 
Orang yang mempelajari filsafat semakin lama 


Sorot 


akan memantapkan diri dengan pilihannya 
atau bahkan mengambil keputusan lain yang 
dirasa lebih benar. Orang yang atheis akan 
semakin mantap menjadi atheis. Begitu pula 
orang yang beragama akan memantapkan 
dirinya. Hal ini terjadi karena filsafat membuka 
pikiran seseorang terhadap suatu persoalan 
dengan mengambil seluruh sudut pandang. 
Misnal mengatakan, bahwa filsafat adalah 
sarana memahami keterbatasan manusia. 
Orang yang beragama sebenarnya memahami 
bahwa dirinya terbatas dalam mengenal hal- 
hal adikodrati maka dia memilih untuk percaya 
atau mengimani tanpa mempertimbangkan 
rasio. 

Selain itu Tamamul Iman, mahasiswa S2 
Fakultas Filsafat UGM mengatakan dengan 
berfilsafat kita dapat melihat banyak sekali 
pemikiran-pemikiran yang kelak 
tidak langsung akan memengaruhi tingkat 
kebijaksanaan diri kita. Selain itu, dengan 
berfilsafat kita dilatih untuk berpikir kritis. 
Semuanya bertujuan untuk mengembangkan 


secara 


kepribadian seseorang. 

Namun dengan belajar filsafat tidak serta 
merta membuat kita menjadi orang bijaksana 
secara instan. Menuju kebijaksanaan 
membutuhkan waktu dan kematangan dari 
mahasiswa sendiri untuk mencerna seluruh 
pemikiran. Semua kembali pada diri masing- 
masing mahasiswa sebagai prototipe masa 
depan. Socrates selalu menekankan bahwa 
dirinya bukan orang bijaksana, tetapi orang 
yang mencintai kebijaksanaan. Apakah para 
prototipe modern yang menjadi pemimpin 
masa depan juga mencintai kebijaksanan? 
@uo vadis philos sophia ? 

IVio Rosario Pascalis, Rebiyyah Salasah) 
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Sorot 


Ruh 
Filsafat 


egiatan diskusi di Fakultas Filsafat 


sendiri penting untuk diadakan, karena 


diskusi merupakan senjata utama 
bagi mahasiswa Filsafat. Argom Kuswanjoyo 
selaku wakil dekan III Fakultas Filsafat 


mengatakan, “diskusi adalah ruhnya filsafat, 
karena mahasiswa filsafat tidak hanya sekedar 
dididik untuk menulis tetapi juga dididik untuk 
berbicara”. 

Senada dengan Argom, Faisal mengatakan 
bahwa kegiatan diskusi di Fakultas Filsafat 
adalah yang 
dilaksanakan. la  mengibaratkan 


suatu keharusan harus 
seperti 
oksigen kita yang tanpanya kita akan mati. 
Selain itu, Iman selaku anggota Litbang 
Pijar menuturkan bahwa peran diskusi bagi 
mahasiswa Filsafat begitu substansial. Karena 
Filsafat ada, salah satunya disebabkan karena 
adanya diskusi. Ia juga menambahkan bahwa 
diskusi wmeupakan kebutuhan manusia, 
dimana mencari solusi atas masalah yang 
individual 


bersifat maupun kolektif dan 


tentunya melatih diri untuk berpendapat 
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ataupun berargumen RN 


Dalam 


kultur 


usaha — membangun 
Filsafat, Fakultas Filsafat sendiri mengadakan 
kegiatan diskusi setiap satu bulan duakali, 
yang biasanya berlangsung di perpustakaan 
Fakultas Filsafat. wid selaku panitia kegiatan 
diskusi, mengatakan bahwa kegiatan diskusi 
diadakan 


atmosfer Filsafat. 


tersebut untuk membangun 
Terdapat dua macam kegiatan diskusi, 
yang pertama bersifat internal yaitu “Great 
Philosopher” dimana pantia menyediakan 
ruang untuk dosen ataupun mahasiswa Filsafat 
untuk tampil di kegiatan diskusi tersebut. 
Kemudian, yang kedua bersifat eksternal, 
dimana pantia mengundang pembicara dari 
dalam maupun luar untuk tampil. Tentunya 
dengan tema pembahasan yang beragam. 
Disampin itu, kegiatan diskusi juga 
diadakan oleh divisi Litbang Pijar. Kegiatan 
diskusi yang bernama Komunitas Candra 
Dimuka tersebut biasanya diadakan setiap satu 


minggu sekali, berlangsung di selasar Fakultas 


Rohiman | Pijar 


Filsafat dan terbuka untuk umum. Tentunya 
tema yang dibawakan pun selalu bervariasi. 
Selain karena tugas litbang itu sendiri, Iman 
menegaskan 
menghidupkan kembali 


“Litbang berkomitmen untuk 
kultur diskusi di 
lingkungan Fakultas Filsafat”. 

Tingkat antusiasme mahasiswa Filsafat 
pun cukup bagus dalam berpartisipasi pada 
kegiatan diskusi. Namun, selagi temanya pun 
juga menarik. 

Argom mengatakan bahwa diskusi sangat 
penting untuk membuka wawasan, karena 
tidak mungkin suatu ilmu hanya didapatkan 
dalam bangku perkuliahan saja. “Diskusi 
bisa lebih terbuka dan tema-temanya pun 
akan lebih banyak ketimbang di bangku 
perkuliahan saja”, ujarnya. Hampir senada juga 
diungkapkan oleh Faisal Mahasiwa Filsafat, 
“Diskusi tentunya untuk menambah ilmu 
dan juga media untuk berbagi pengetahuan”, 
tuturnya ketika diwawancarai via LINE. Faisal 
juga menambahkan bahwa diskusi merupakan 
bentuk tanggungjawab sosial buat masyarakat. 
Dalam artian tanggung jawab atas ilmu yang 
dimiliki untuk diimplikasikan ke masyarakat. 

Mahasiswa Filsafat notabennya diajarkan 
bukan menjadi pekerja tetapi untuk menjadi 
konseptor. Disinilah peran penting kegiatan 
diskusi bagi mahasiswa filsafat. Dimana 
mahasiwa Filsafat dapat melatih diri untuk 
bericara mengenai problema-problema yang 
sifatnya mendasar. Seperti yang dikatakan 
Louis Katsof dalam buku Pengantar Filsafat, ia 
berpendapat bahwa Filsafat itu tidak membuat 
roti. Namun Filsafatlah yang membuat konsep 
dan tujuan dasar pembuatan roti tersebut. 
“Filsafat itu lebih banyak berbicara masalah 
yang sifatnya konseptual. Karena konseptual 


Sorot 


itu sendiri akan mempengaruhi tindakan dan 
pikiran-pikiran selanjutnya”, tegas Agom. 
Akan menjadi sesuatu yang kontras 
jika di Fakultas Filsafat tidak ada diskusi. 
Karena diskusi sendiri adalah senjata utama 
bagi Filsafat. Iman mengatakan jika tidak 
Fakultas Filsafat 
sesuatu yang ironis. 


ada kegiatan diskusi di 
akan menjadi Iman 
menambhkan, “Bagaimana tidak? Salah satu 
alat yang menjadikan Filsafat itu sendiri ada 
malah tidak memiliki keberadaan di tempat 
yang semestinya ia hadir sebagai spirit dari 
Filsafat”, tandasnya ketika diwawancarai 
via LINE. Kemudian, Argom menuturkan 
jika di Filsafat tidak ada diskusi maka tidak 
ada kesempatan untuk mengasah cara 
berpikir dan membuka wawasannya yang 
telah didapatkan dari buku maupun dari 
bangku perkuliahan. Argom berpendapat 
bahwa diskusi bisa membuat orang menjadi 
sharing atas apa yang telah dipahami, untuk 
dikomparasikan dengan pemikiran orang lain. 

Apa yang telah dikemukakan oleh Louis 
Katsof, bisa menjadi Adagium tersendiri 
bagi mahasiswa filsafat. Bahwa Filsafat tidak 
membuat roti. Tetapi menyiapkan segala 
apa yang mendasari dalam pembuatan 
roti tersebut. Mulai dari tujuan, dasar atau 
esensi, fungsi,dIl (Konsep). Tentunya dalam 
menyiapkan segala bahan dasar memerlukan 
berbagai sudut pandang, guna memantapkan 
konsep tersebut. Ini tentunya menjadi 
PR bagi mahasiswa Filsafat sendiri untuk 
membangkitkan dan menjaga budaya diskusi, 
ruhnya filsafat 


ataupun senjata utama. Iman berharap agar 


yang notabennya adalah 


mahasiswa Filsafat banyak berpatisipasi dalam 
kegiatan diskusi. (Pascal Caboet) 
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akarta — Guna- ge perkenalkan budaya tradisional Jepang, Japan Koundadop Ha 


mengadakam'p pameran seni bertajuk“Kisah Gunung Fuji dalam Okiyo-e". 

Di pameran ini, Japan Foundation sengaja menampilkan keindahan Gunung Fuji yang 
dituangkan dalam okiyo-e. Okiyo-e ialah teknik cukil kayu dalam seni grafis yang berkembang 
pada zaman Edo. Okyio-e menggambarkan keindahan alam dan kegiatan masyarakat Jepang 
pada masa silam. Pameran yang bertempat di Lobby Hall Japan Foundation Gedung Summitmas 
Jakarta ini digelar dari tanggal 10 sampai 25 Juli 2014. 

Hashimoto Ayumi, Asisten Direktur Japan Foundation menjelaskan pameran ini bertujuan 
memperkenalkan budaya tradisional Jepang kepada masyarakat Indonesia terutama dalam 
pembuatan okiyo-e. Apalagi saat ini masyarakat Jepang sendiri tidak banyak yang membuat 
okiyo-e. “Kami ingin mengenalkan masyarakat Indonesia di balik pembuatan okiyo-e yang tidak 
mudah ini. Menurut saya print making memiliki banyak langkah dalam proses pembuatannya. Ini 
tidak mudah, saya harap masyarakat lebih menghargai okiyo-e,” ujarnya. 

Pemilihan Gunung Fuji sebagai tema pameran kali ini bukan tanpa alasan. Ayumi mengatakan 
Gunung Fuji memiliki nilai tersendiri bagi orang Jepang. “Orang Jepang memiliki kepercayaan 
terhadap Gunung Fuji dan menjadikannya salah satu benda yang disembah. Mereka menganggap 
Gunung Fuji sebagai sesuatu yang disucikan dan merupakan simbol keindahan,” ungkapnya. 
Ayumi menambahkan orang Jepang juga memiliki rasa haru dan kagum terhadap bentuk Gunung 
Fuji yang dipercaya memiliki stimulasi untuk berkreativitas. 

Pameran ini menampilkan 30 karya seni reproduksi okiyo-e dari berbagai seniman Jepang. 
Karya Katshusika Houkusai juga turut meramaikan pameran. 

Selai pameran okiyo-e, Japan Foundation juga mengadakan workshop pembuatan okiyo-e 
selama tiga hari yakni pada 4, 7, dan 8 Juli 2014. Workshop ini bertujuan agar masyarakat 
lebih mengerti mengenai okiyo-e. Pemateri dalam workshop tersebut adalah Asep Topan yang 
merupakan dosen Institut Kesenian Jakarta. Asep sebelumnya pernah menjadi peserta dalam 
workshop serupa yang diselenggarakan oleh Japan Foundation. Ayumi berharap agar para 
peserta workshop sekarang dapat mengikuti langkah Asep untuk mengenalkan dan mengajarkan 
pembuatan okiyo-e pada orang lain. Di pameran ini, hasil okiyo-e peserta workshop pun juga 
dipamerkan dalam ruangan yang berbeda. 

Respon masyarakat terhadap pameran ini dinilai Ayumi cukup baik. “Pengunjung pameran 
telah mencapai lebih dari seratus orang”, ungkapnya. Pengunjung dalam pameran ini tidak 
dimintai biaya sepersen pun. (23/7) (Tri Subarkah) 


s1 done 
sebagai Negara yang memiliki kepedulian yang besar terhadap Palestina, juga memiliki" 
bantuan-bantuan yang dilakukan agar kepedihan yang dirasakan masyarakat Gaza dapat 
terobati. Di Bukittinggi, Sumatra Barat yang memiliki penduduk mayoritas Islam ikut andil dalam 
kepeduliaanya terhadap Gaza. 

Bukittinggi tepatnya di lapangan Wirabraja atau biasa disebut lapangan kantin, terlihat 
banyak orang yang bergabung dalam Forum Muslim Minang (F'MM). Mereka berkumpul untuk 
menggalang dana. Aksi mereka sebagai bentuk kepeduliaan terhadap Palestina. Lapangan 
Wirabraja dihadiri ratusan orang yang berasal dari Forum Muslim Bukittinggi dan sekitarnya. 
Mereka memenuhi lapangan Wirabraja senin (21/8). 

Sekitar pukul dua belas siang, anggota-anggota FMM juga memenuhi jalan dengan 
membawa artribut lengkap yang berbau Palestina, seperti : bendera Palestina dan spanduk. 
Aksi mereka sempat membuat macet nya jalan menuju Jambu Air dan pusat kota, yaitu jam 
gadang yang mengharuskan polisi mengatur aksi mereka. 

Fadli Imam salah satu anggota yang ikut aksi tersebut mengatakan, penggalangan dana 
ini tidak hanya dilakukan di sekitar lapangan Wirabraja saja, tetapi juga dilakukan di sekitar 
Jam Gadang dan akan berlangsung hingga sore. Salah satu pengurus FMM yaitu Abu dzaky 
mengatakan lewat media local Bukittinggi bahwa dana tersebut akan digunakan untuk membeli 
senjata. Senjata itu kabarnya akan dibeli di Mesir dan dibawa ke Palestina. Ia menghimbau agar 
umat Islam Bukittinggi memiliki kesadaran untuk sama-sama membantu dalam penggalangan 
dana ini. Bantuan itu dapat berupa doa atau pun dana materi. 

Aksi dan penggalangan dana ini mendapat respon positif dari kalangan manapun. Terlihat 
pada saat penggalangan dana beberapa masyarakat ikut menyumbangkan uang mereka dengan 
sukarela. Walaupun aksi para naggota FMM ini cukup mengganggu jalannya transpotasi di 


Bukittinggi yang cukup lama. (Haryanti Puspitasari) 
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Benteng Van Der Wijck 
Ana pada 1818 di Desa Gombong, 
Kebumen, Jawa Tengah 


Hananta Subarkah 
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Kanvas 


“Reflecting on Others" 
Annisa Bena Amadea 
PIJAR 
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tiada habisnya, meski filsafat itu 
sendiri telah habis digilas zaman. Hal 
yang berbau filosofi kini lebih serupa barang 
antik, dibandingkan hal yang berbau ilmiah. 
Apa yang dipandang ilmiah sekarang ini 
selalu mengarah pada apa yang memiliki 
korelasi dengan teknologi, dan nampaknya, 
masyarakat sangat setuju bahwa sainslah satu- 
satunya hal yang ilmiah. Jurang diantara sains 
dan filsafat tidak dapat dijembatani, demikian 
dengan perbedaan paradigma keduanya. 
Berbekal rasa percaya diri, sains dengan 
suara lantang meneriakkan kematian filsafat. 
Lewat tangan Stephen Hawkinglah hal 
demikian diamini. Di dalam buku The Grand 
Design ia menorehkan segala kecaman bagi 
kematian filsafat. Seperti halnya perang, jika 
satu kubu telah menyerang, kubu lain pun 
membalas. filsafat tidak ingin kalah. Lewat 
segelintir loyalis yang disebut postmodern, 


sains diserang hingga ke inti terdalamnya. 


Obyektivitas, jantung pemikiran sains inilah 
yang tengah dicoba untuk ditumbangkan. 
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Ilustrasi: Boti | Pijar 


Tidak ada tempat bagi obyektivisme di 
dalam benak postmodern, sebaliknya tidak 
ada tempat bagi subyektivisme dalam benak 
sains. Pergulatan tersebut yang menciptakan 
perang tidak berkesudahan. Kedua basis yang 
berbeda ini tidak bisa dianggap remeh, sebab 
kedua basis itulah yang akan menentukan 
pola langkah bagi keduanya. Obyektivisme 
mengarahkan manusia mencapai kebenaran 
absolut, sementara subyektivisme melarikan 
manusia pada kebenaran yang relatif. 

Sialnya, masyarakat justru memenangkan 
sains dan menerima obyektivitas sebagai 
rujukan yang mutlak tanpa mencurigainya 
sedikitpun. Jika menyisir lebih jauh, afirmasi 
atas obyektivitas ini merupakan warisan 
fisafat modern. Sejak Renaissans khususnya 
Descartes, manusia telah dilatih untuk berpikir 
secara jelas dan obyektif. Tidak ada yang benar 
diluar apa yang obyektif dan dapat diverifikasi. 
Dengan demikian, satu-satunya afirmasi yang 
tersisa hanyalah afirmasi atas obyektivitas. 

Dalam dunia filsafat, postmodern dapat 
dikatakan menjadi sebuah penawar dari racun 


obyektivisme. Meski sering disalah mengerti 
sebagai pemikiran yang dangkal, postmodern 
justru menjadi satu-satunya alternatif 
yang mampu mengafirmasi hal lain di luar 
obyektivitas, pun sebagai batu pemecah 
kemuakan atas hegemoni obyektivitas dan 
sains. Sementara dunia sesak oleh bau 


obyektivitas, postmodern mencari jalan 
keluar yang fair. Lahirnya postmodern menjadi 
sebuah tragedi bagi filsafat dan sains. 

Seperti yang dipercayai Jean Francois 
Lyotard, di dalam sebuah penelitian ilmiah 
bukti merupakan hal yang utama. Namun, 
untuk mendapatkan bukti yang 
manusia ternyata tidak mampu mencapainya. 
Hal demikian terjadi karena memang pada 
kenyataannya tidak — memiliki 
kemampuan untuk mencapai keabsahan, 
karena ia masih dikepung oleh berbagai 


kekurangan. Untuk mengatasi kekurangan itu 


sesuai, 


manusia 


manusia mencari penyelesaian melalui tangan 
teknologi. 

Akan tetapi, teknologi yang diharapkan 
mampu memudahkan manusia mencapai 
bukti justru mereduksi kebenaran. Dalam 
argumennya, Lyotard mengatakan bahwa 
cara kerja teknologi selalu mengikuti prinsip 
kinerja optimal, yakni memaksimalkan output 
dan meminimalkan input. Dengan demikian, 
teknologi bukanlah sesuatu yang berkaitan 
dengan kebenaran, melainkan perihal 
efisiensi. Dengan kata lain, pengetahuan di era 
teknologi tidaklah mempermasalahkan benar 
atau salah, melainkan efisien atau tidaknya 
suatu penelitian. 

Masalah ini pun tercermin dari bentuk 
pendidikan yang ada dewasa ini, yang mana 
pendidikan semakin diarahkan kepada hal 


yang fungsional. Yang terpenting bukanlah 


benar atau salah melainkan berguna atau 
tidak. Tidak ada sikap kritis yang muncul pada 
wajah pendidikan saat ini, karena kekritisan 
sudah tenggelam di perut utilitas dan 
progresifitas. Segala sesuatunya diarahkan 
pada kemajuan produksi yang berujung pada 
pemenuhan hasrat kapitalistik. 

Dalam hal ini, perkataan Daniel Bell 
kiranya patut dipertimbangkan, bahwa sikap 
manusia yang kosong saat ini bukanlah ulah 
kapitalisme belaka. Kondisi manusia saat ini 
tidak lebih dari ekses paradigma dan kultur 
Subjek cartesian yang dengan 
senang hati mengafirmasi yang obyektif, telah 
mendefinisikan objek sebagai sesuatu yang 
bebas untuk dieksploitasi dan ditelanjangi. 

Subjek modern, dengan kepercayaannya 
akan obyektivitas telah memancing 
percaya diri manusia secara berebihan, serta 


modern. 


rasa 


memposisikan manusia sebagi entitas yang 
serba sanggup. alhasil, yang terjadi adalah 
penaklukan terhadap alam, manusia, dan 
segala hal yang dianggap irasional. 

Kecurigaan semacam inilah yang dibaca 
oleh  postmodernisme.  Postmodernisme 
membuka jalan bagi kekritisan untuk muncul 
kembali dengan bersikap fair dan tidak 
menyalahkan satu agen (baca kapitalisme) 
semata. Postmodernisme mencari kecacatan 
fenomena saat ini dengan membedah dari 
yang 
disajikan postmodern ialah resistensi diri 


kesalahannya sendiri. Perlawanan 
dari segala macam afirmasi obyektivisme 
serta subjek Cartesian yang kapitalistik. 


Dalam hal i 


idak ada yang dangkal dengan 
postmodernisme. Kedangkalan justru datang 
dari cara manusia mengafirmasi yang obyektiv 
dan yang ilmiah secara pasrah. (Ridwan) 
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Diskursus: 
la Hidup 
atau Mati? 


MA 
da hantu berkeliaran di Filsafat UGM, 
hantu 'kering wacana'. Dua kata itu 
sering saya dengar jika berbincang 
bawah 


dengan kawan seperjuangan di 
pohon matoa. Perbincangan remeh-temeh 
hingga memperdebatkan hakikat kebenaran 
adalah kebiasaan mahasiswa filsafat setiap 
harinya. Namun, belakangan ini perbincangan 
mengenai wacana filsafat sepertinya sudah 
jarang dapat ditemui di luar jam kuliah. Di 
kalangan mahasiswa bahkan, lambat laun 
kegiatan semacam diskusi di luar kelas 
menjadi sesuatu yang bukan lagi diminati 
oleh kebanyakan mahasiswa. Dalam tulisan ini 
saya akan coba untuk menyoroti bagaimana 
dinamika suatu wacana itu bergulir layaknya 
dialektika Hegel maupun Marx. Dengan 
mengelaborasi permasalahan “kering wacana' 
di lingkungan Filsafat UGM. 

Mahasiswa yang baik adalah 


mahasiswa yang lulus dengan cepat dan 


nilai yang baik pula. Kredo itu sudah melekat 


pada mahasiswa belakangan ini. Apa 
yang sebenarnya menjadi sebab sehingga 
mahasiswa dapat mereduksi kuliah dengan 
nilai, nilai direduksi menjadi gelar, gelar 
direduksi menjadi CV (curriculum vitae), dan 
seterusnya (Hizkia Polimpung, 2014). Adalah 
produk dari Universitas yang menekankan 


mahasiswa menjadi lebih administratif dalam 


perkuliahan. Hal ini yang sedang dialami 
oleh civitas akademika Filsafat UGM. Pihak 
Universitas secara eksplisit mengemukakan 
bahwa mereka ingin menghasilkan lulusan 
yang berkualitas. Namun apa jadinya jika 
lulusan itu tidak mampu untuk mencoba 
memproblematisir lebih — jauh 
permasalahan (khususnya lulusan filsafat). 
Sudah pasti hanya menjadi bahan tertawaan 
bagi mereka yang berkuliah di filsafat dari 
Universitas lain atau orang yang belajar filsafat 
secara mandiri. 


suatu 


Tentu tak heran jika hal itu terjadi, 
karena literatur mahasiswa filsafat UGM 
hanyalah semacam buku pengantar yang 
membuat cara berpikir menjadi linear. Oleh 
karena itu pula kegiatan diskusi menjadi 
semacam alat yang memainkan peranan yang 
penting dalam membentuk suatu pemikiran 
mahasiswa. Pikiran tak pernah muncul dari 
ruang kosong. Ia bukanlah hasil creatio ex 
nihilo yang seolah vakum dari sejarah, dari 
relasi-relasi sosial, dan sekonyong-konyong 
hadir dengan penuh gegap gempita. Pikiran 
mesti dilihat sebagai ekspresi dari relasi 
antar berbagai prakondisi material: situasi 
sosial-politik-ekonomi, konfigurasi sejarah 
dan akhirnya juga institusi, baik dalam arti 
formal (universitas) dan informal (cafe, salon 


des artistes) (Martin Suryajaya, 215:2011) . 


13 | PIJAR Edisi Khusus 


Ilustrasi: Ahi Rohiman | Pijar 


Memahami prakondisi-prakondisi material ini 
adalah sesuatu yang niscaya bagi kita yang 
sungguh ingin mengerti apa itu pemikiran 
filsafat dari subjek yang memikirkannya. 

Gedung filsafat yang berdiri kokoh 
semenjak lebih dari lima puluh tahun yang 
lalu menyuguhkan pemandangan yang kiranya 
dapat mendidihkan syaraf. Karena kita hanya 
dapat melihat bagaimana ramainya suasana 
kampus ketika jam kuliah dimulai lalu seketika 
menjadi sepi sewaktu jam kuliah berakhir. 
Bagi sebagian mahasiswa hal itu menjadi 
bahan refleksi, sehingga munculah istilah 
'kering wacana'. Perlu diketahui juga bahwa 
istilah “kering wacana' adalah sebutan bagi 
mereka mahasiswa filsafat yang anti dengan 
kegiatan diskusi di luar kelas. Miris sekaligus 
ironis mendengar informasi itu. Namun ada 
benarnya jika label 'kering wacana' diberikan 
kepada mereka yang anti terhadap diskusi di 
luar kelas. 

Tradisi yang paling 
melekat adalah dalam kegiatan berdikusi 


intelektual 


subjek menyampaikan tesisnya, lalu subjek 
yang lain menyampaikan antitesisnya, dan 
akhirnya dapat diperoleh sintesis. Kiranya 
kondisi itu dapat dicapai jika ada keaktifan 
subjek dalam kegiatan berdiskusi. Dalam 
tatanan situasi permasalahan ini saya kira tak 
dapat mencapai pengetahuan absolut. Karena 
untuk mengikuti kegiatan diskusi saja ogah- 
ogahan, apalagi menyampaikan antitesisnya. 
Situasi ini dibentuk semenjak mahasiswa 
memulai perkuliahannya di filsafat UGM. 
Dengan penyampaian materi kuliah Pengantar 
Filsafat yang membedakan antara filsuf 
dengan ahli filsafat, mahasiswa sepertinya 
membatasi diri untuk sampai menjadi seorang 


pemikir yang otonom. Hasilnya adalah ruang 
perpustakaan menjadi bergeser fungsi, yang 
awalnya untuk membaca sekarang menjadi 
ruang untuk mengerjakan tugas. Konsekuensi 
dari situasi ini adalah mahasiswa hanya 
mereproduksi gagasan dari orang lain atau 
dengan kata lain dari tangan kedua (second 
hand). 

Diskursus filsafat yang 
diperdebatkan hanya dari buku pengantar. 
Dengan memulai pertanyaan yang tak asing 
bagi mahasiswa filsafat 'apa ini? apa itu?', 
kiranya saya pun hanya dapat mereproduksi 
jawaban dari para filsuf, apalagi sampai pada 
permasalahan subjek yang mempertanyakan 
“siapa aku yang bertanya?'. Saya pikir tak akan 
sampai pada tahap mengkontemplasikan hal 
itu. Apalah daya, situasi ini sudah menjadi 
adat bagi mahasiswa filsafat UGM. Sekali lagi 
saya tekankan bahwa diskursus filsafat yang 
diproblematisir lebih jauh hanya dapat melalui 
kegiatan diskusi di luar kelas. 

Jika situasi ini terus berlanjut, maka 
komunitas kultural dalam kampus yang tak 
henti-hentinya mengasuh kegiatan diskusi 
hanya menjadi semacam kelas-kelas sokratian 
(kelas kecil). Perdebatan pun tidak hadir, 
tradisi intelektual tak dapat lagi hadir, apalagi 
mahasiswa yang dapat memproblematisir 
lebih jauh suatu wacana filsafat tak akan lahir. 
Tulisan ini juga hadir sebagai kritik terhadap 
situasi ini. 

Situasi ini dapat diubah dengan 
menyikapi secara kolektif dan bersamaan. 

yang 
diskusi. 


Melalui kesadaran intelektual 
mengejawantah dalam kegiatan 


Amitaba! (Dede Dermawan) 
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Resensi 


Filsafat untuk 
Praktik Lapangan 


#isototInielejeniNegoro 
sb Mandoriyano 
an bao apa 


PAILSARAT 


INTELIJEN 


Neaaaa KEPERLUAN "una 


Mean 
Vit 282halaman 


fe Mung Lahat tu 


A. HENDROPRIYONO 


tb 


'elinga masyarakat Indonesia masih belum terbiasa mendengar istilah filsafat begitupun 

dengan istilah intelijen, keduanya masih dikenal secara sempit. Sebagian besar masyarakat 

akan membayangkan laki-laki dengan model pakaian orang yunani kuno atau orang- 
orang kuno lainnya ketika mendengar istilah filsafat, sebaliknya masyarakat pada umumya akan 
membayangkan adegan-adegan di film James Bond dengan alat-alat berteknologi canggih ketika 
mendengar istilah Intelijen. Namun bagaimanakah bayangan yang ada di masyarakat umum 
ketika mendengar Istilah Filsafat Intelijen ? 

Jika ideologi Nazisme dapat mempengaruhi militer Jerman maka Ideologi Pancasila juga 
mempengaruhi militer Indonesia Khususnya di bagian Intelijen. Di dalam bukunya pada halaman 
ke 7 pak Hendropriyono mengatakan :“Sebagai Intelejen yang berfilsafat Pancasila, maka 
intelejen negara Republik Indonesia adalah Intelejen Pancasila. Bukan Intelejen yang bebas 
dari nilai dasar (Value free) yang terkandung didalamnya secara filsafati. Karenanya tulisan yang 
berjudul Filafat Intelejen Negara ini merupakan bahasan terhadap intelejen negara Republik 
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Indonesia yang berfilsafat Pancasila sebagai 
objek materil, sedangkan filsafat umum yang 
bersifat universal sebagai objek formal.” 

Buku ini mampu untuk membuka wawasan 
seluk beluk BIN (Badan 
Intelejen Negara) yang sebaiknnya diketahui 


kita mengenai 


agar masyarakat tidak hanya memandang 
badan intelejen sebagai bagian dari militer 
yang bergerak secara personal sebagai mata- 
mata seperti yang ada di Film James Bomd dan 
sejenisnya.Buku ini juga dapat memberikan 
pembelajaran mengenai kinerja badan 
intelejen negara yang bertanggung jawab 
terhadap potensi-potensi yang mengancam 
kentetraman Republik Indonesia. 

Pada bagian awal akan dibahas mengenai 
fungsi dari keberadaan Intelejen, kemudian 


akan dilanjutkan dengan pembahasan 
mengenai sejarah serta visi dan misi 
terbentuknya BIN. Buku ini sebenarnya 


menjadi sarana pengenalan Filsafat Intelejen 
kepada khalayak luas dikarenakan filsafat 
intelejen keliahatannya merupakan sesuatu 
yang baru dalam ruang lingkup filsafat. 

Buku filasafat 
mengantar kita ke dunia intelijen dan Filsafat 


intelijen ini dapat 
yang sesungguhnya dengan memperbaiki 
paradigma yang berkembang selama ini 
berdasarkan aspek visi dan misi BIN. Jangan 
berharap untuk menemukan bentuk formasi 
serta strategi yang dipakai untuk menumpass 
target, akan tetapi kita akan menemukan 
cara kerja BiN dalam menghadapi beberapa 
permasalahan —permasalahan yang 
pernahdihadapi bangsa ini. 

Bagi yang mempertanyakan apa itu filsafat 


2, Kita juga akan melihat bagaimana fungsi dari 


Resensi 


sudut pandang filsafat dalam merumuskan 
dasar negara yang harus dipegang teguh 
oleh bangasa ini sehingga menjadi landasan 
nilai dalam segala aktivitas BIN, karna filsafat 
intelijen ini lahir dari filsafat Pancasila. Buku 
ini akan menjabarkan bagaimana Pancasila 
sebagai dasar pegangan BIN dari sudut 
pandang filsafat. 

Filsafat Intelejen ini menjadi bukti nyata, 
bagaimana seorang yang meraih gelar doktor 
filsafat di universitas Gadjah Mada pada tahun 
2009 telah mengamalkan ilmunya. (Fakhran 


Meizan) 
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Resensi 


l 


ett Johansson 


Under The Skin 


nder The Skin bukanlah sebuah film 

yang mudah untuk dikategorikan. Dari 

segi genre mungkin ia akan dianggap 
sebagai film science/fiction atau thriller, dari 
plot ia menyerupai tragedi. Namun begitu, ia 
sama sekali tidak terasa seperti apapun yang 
saya sebutkan. 

Secara sederhana film ini menceritakan 
tentang sesosok 'alien” dalam figur seorang 
wanita yang menggoda (diperani oleh Scarlett 
Johansson), mengelilingi kota Glasgow dengan 
sebuah mobil van sembari mencari-cari pria 
untuk dimangsa. Perlahan-lahan ia sebagai 
makhluk asing mulai merasakan ketertarikan 
atau keingintahuan akan rasanya menjadi 
seorang manusia. Ceritanya pun berakhir 
dengan tragis ketika ia justru dibinasakan 
seorang manusia. 

Apakah film ini memiliki sebuah pesan 
utama yang ingin disampaikan? Apakah ini 
merupakan sebuah kritik? Kepada siapa? 
Manusia?? 
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: kita menyerupai 


Apakah ada alasan mengapa tokoh utama 
seorang wanita dimana 
semua mangsanya merupakan pria? 

Ataukah mungkin dibanding segala 
tema yang mungkin diangkatnya, film ini 
lebih berupaya untuk sekedar memberikan 
pengalaman cinematic yang sudah jarang kita 
temui? 

Agaknya saya setuju dengan yang terakhir. 
Under The Skin adalah film yang harus 
“dialami' atau “dirasakan'. 

Film ini diangkat dari sebuah novel dengan 
judul yang sama karya Michael Faber dan 
disutradarai oleh Jonathan Glazer. Film ini 
baru merupakan film feature ke-3 Glazer, dan 
merupakan film pertamanya dalam nyaris 10 
tahun. Kita ingat film debutnya Sexy Beast 
(2000) yang mendapat sambutan meriah di 
seluruh penjuru dunia, lalu film berikutnya 
Birth (2004) 
kontroversial Nicole Kidman yang nampak 


yang mengandung adegan 


telanjang bersama seorang bocah berumur 
sepuluh tahun. Selain film, Glazer sudah 
menyutradarai banyak music video band-band 
anyar mulai dari Massive Attack, Radiohead, 
Blur, hingga Jamiroguai. Dari segi estetis kami 
dapat dengan cepat menyadari bahwa karya- 
karya Glazer sangatlah unik dan otentik. 

Pada Under The Skin, Jonathan berhasil 
menciptakan sebuah atmosfer yang stabil, 
memikat, dan disaat bersamaan asing. Film 
dimulai dengan menunjukkan pemrograman 
tokoh utamanya ke dalam tubuh manusia. 
Diawali layar gelap yang kemudian disusul 
dengan sajian visual yang memukau beserta 
suara Scarlett Johansson yang sedang melatih 
pelafalan kata dan diiringi oleh scoring yang 


melengkapi pembangunan atmosfer yang 


mengikat dan mencekam. 


Adegan pertama ini mengingatkan 
kita kepada suasana yang mirip dengan 
adegan awal 2001 : A Space Odyssey, atau 
mungkin, hingga titik tertentu, Eraserhead. 
Tak aneh jika kemudian ada beberapa yang 
beranggapan -bahkan menobatkan- Glazer 
sebagai penerus Kubrick. Film pun berlanjut 
dengan menunjukkan sesosok pria yang 
mengemudikan sebuah motor akhirnya 
berhenti di sebuah jalan dimana terdapat 
sebuah mobil van yang terparkir. Ia kemudian 
menggendong seorang wanita masuk ke 
dalam van tersebut. 

Satu hal unik yang cukup menonjol 
dalam film ini adalah konsep ruang yang 
dipergunakan dalam adegan-adegan tertentu. 
Misalnya seperti di adegan awal tersebut. 
Ketika si pria memasukkan wanita itu ke dalam 
van, kami dilihatkan isi van sebagai sebuah 
ruang luas berwarna putih polos. Wanita 
itu terbaring tak berdaya dan sosok Scarlett 
Johansson yang berdiri telanjang memandang 
dingin lalu kemudian mengambil pakaiannya. 
Wanita tersebut menitihkan air mata, namun 
Scarlett tidak menunjukkan adanya empati. 
la justru sempat tertarik memandangi seekor 
semut yang diambil dari kulit wanita tadi. Ini 
menyiratkan ketertarikan Scarlett kepada 
suasana baru di sekelilingnya, namun masih 
dalam porsi yang kecil. 

Sepanjang film kami mengikuti Scarlett 
mengelilingi kota dan mencari pria untuk 
dimangsa. Adegan pemangsaannya pun 
memiliki konsep ruang serupa namun lebih 
dahsyat lagi ketimbang sebelumnya. Namun 
saya tidak akan membeberkannya untuk 


kalian. Kalian harus menyaksikannya dengan 


Resensi 


sendiri. Perlahan-lahan ketertarikan Scarlett 
pun membesar dan ia akhirnya memutuskan 
untuk lari kabur dari komplotan 'pengawasnya' 
yang merupakan pria-pria pengendara motor 
seperti di awal film. 

Pujian saya lontarkan 


kepada sang 


cinematographer Daniel Landin akibat 
kepiawaiannya mengeksekusi narasi visualnya. 
Film banyak dihiasi /ong-take dan still-shot 
sebagai upaya pembangunan atmosfer yang 
stabil dan mencekam. Perubahan pada batin 
tokoh Scarlett yang saya sebut sebelumnya 
tidaklah ditunjukkan melalui dialog, akan 
tetapi peristiwa. Meski begitu, mobilitas 
utamanya terdapat pada 
Landin. Landin pada awalnya menciptakan 
suasana yang begitu 'asing': begitu 'alien'. Ia 
menangkap aktivitas manusia di sekitar kota 
dan menyajikannya dengan dingin sehingga 
kita sebagai penonton tidak begitu simpatik 


kepada spesies para mangsa ini. Tetapi seiring 


narasi visual 


waktu kami akhirnya ditunjukkan semacam 


kehangatan dalam imej sebagai upaya 
penyesuaian dengan konflik dalam diri si 
tokoh utama. 

Selain dari sisi cinematography, Mica 
Levy juga harus diberi tepuk tangan akibat 
kemampuannya menghadirkan scoring yang 
membuat tiap adegan, tiap shot menjadi 
hidup. Tentunya pujian juga layak disampaikan 
kepada Scarlett Johansson akibat kemampuan 
naturalnya untuk menjelma menjadi semacam 
mahkluk penggoda mematikan. Ia berhasil 
menciptakan sebuah karakter yang kuat 
dengan begitu mudah. 

Under The Skin adalah sebuah pengalaman 
yang indah dan patut kita alami berulang kali. 


(Bintang Emzita) 
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“Pasien 


ah 


ejala hilangnya selera makan lazimnya 

muncul pada pengidap penyakit 

Anoreksia. Para pasien Anoreksia 
kerap berubah pucat setiap kali disodorkan 
makanan. Tidak dapat dibayangkan seberapa 
takutnya mereka pada makanan. Tidak jarang, 
rasa takut kerap menimbulkan kejang akibat 
tekanan yang berlebihan. 

Seiring bergesernya peradaban, 
kebudayaan menolak Anorexia untuk dilihat 
lebih transparan. la bukan lagi sebagai 
penyakit, fungsinya telah berganti menjadi 
suatu alternatif untuk menunjang kesehatan 
jasmani orang kontemporer. Meski ia kerap 
disamarkan, siapapun itu, tidak akan secara 
gamblang menyebut gejala ini sebagai 
petanda Anoreksia (baca penyakit). Di mata 
mereka yang telah mengidap selaput tebal, 
akan melihat Anorexia tetap sebagai suatu 
gejala penyakit yang perlu ditamatkan. 

Anoreksia telah mengalami operasi pada 
tubuhnya sendiri, dibedah di bawah kuasa 
disiplin ilmu kedokteran lewat inspektur gizi. 


Belum diketahui secara pasti kapan meriam 
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EP) 
Seseorang takut makan, takut tubuhnya menjadi gemuk, penuh gumpalan 
lemak dan hidup dengan perut membuncit. 


Anoreks 


ini meluluhkan seluruh stigma atas Anorexia, 
dan kapan para inspektur mengiring prajurit 
membangun kembali pengertiannya yang 
baru. Anorexia kini berdiri kokoh sebagai 
suatu metafor. Orang belum menyadari bahwa 
Anoreksia kini sudah mengalami operasi 
plastik, sehingga maknanya yang paling wajar 
kini terbungkus oleh bangunan stigma yang 
baru. 
Kini, — Anorexia mencapai puncak 
eksistensinya justru ketika ia telah disamarkan. 
Ahli gizi telah menyulapnya sebagai kitab 
kesehatan. Jika ingin sehat, manusia harus 
diet, harus makan sedikit. Jika tidak turut 
anjuran ini, maka siap-siap kematian akan tiba 
lebih antusias. Obesitas, misalnya, menjadi 
penyakit yang paling sering dihindari, selain 
kolesterol, diabetes, dan penyakit serupa yang 
timbul akibat mengkonsumsi makanan secara 
berlebihan. Ketika patahan stigma ini muncul 
di permukaan, saat itu juga keadaan menjadi 
semakin - meminjam istilah Baudrillard - cabul. 
Kecabulan, menurut Baudrillard terjadi 
ketika suatu konsep sengaja dipaksakan. 


Konsep tersebut muncul atas desakan citra. 
Dalam kasus Anoreksia, kecabulan terletak 
pada pemaksaan atas konsep yang telah 
dijungkirkan. Pada kasus awal Anoreksia, orang 
menghindari makan karena suatu kelainan, ia 
merasa takut, ngeri pada makanan, sehingga ia 
menolak untuk makan. Kini penolakan terjadi 
bukan atas dasar kelainan, tetapi penipuan. 
Orang menjadi malu-malu pada makanan, 
sekalipun sejujurnya ia menghasratinya. 
Realitas telah banjir oleh citra, salah satunya 
ialah citra yang ditampilkan oleh kesehatan. 

Pergeseran kasar ini tidak hanya didalangi 
oleh ahli gizi, meski mereka berada di garda 
depan. Mereka hanya bertugas sebagai 
pematok barikade, agar stigma yang baru 
tidak pudar hingga kesadaran akan kebaruan 
ini tercecer tak karuan. Tugas mereka hanya 
meluruskan, menuntun arah gerak pemikiran 
massa menuju konsep yang lebih halus. 
Munculnya kebaharuan ini, berjalan beriringan 
dengan percikan konsepsi kecantikan yang 
mendasari gerak pemikiran massa. 

Kesehatan yang dijerat sebagai tersangka 
utama, ternyata memiliki kawan yang justru 
lalah yang 
menjalankan roda tersebut agar berjalan 


mengawakinya. kecantikan 
sempurna. Ditengah kepungan sikap fatalis, 
mungkin saja kesehatan kurang mendapatkan 
tempat. Namun ketika ia telah disandangkan 
dengan kecantikan, siapa yang sanggup 
menolaknya? Orang akan ramai berbondong- 
bondong mendatangi kubur Anorexia untuk 
ziarah kecantikan. Bukankah hidup sehat 
dengan kecantikan yang melimpah adalah 
surga dalam bentuknya yang lain? 

Seperti 
“si cantik, yang tak ubahnya suatu mitos, 


halnya pandangan tentang 
mengalami perkembangan dari masa ke masa. 


Mitos kecantikan dirayakan manusia hingga 


C arik 


membabi buta, khusus pada perempuan, 
mitos ini telah tertanam hingga pada rahimnya 
sendiri. Pada tahun 1950, dibawah komando 
Mattel Inc., sebuah perusahaan mainan 
Amerika milik Ruth Handler, membuka tabir 
baru bagi mitos kecantikan. Dibawah boneka 
bernama Ken dan Barbie itulah, interelasi 
antara kecantikan dan Anorexia dilegitimasi. 

Kehidupan dua boneka yang tidak 
mengenal waktu senja itu mendatangkan 
antusiasme yang berlebihan dari para fanatik. 
Kehidupan kedua boneka itu diidentikkan 
dengan pagi 
kecantikan alami terus terpancar. Tidak ada 
satu kepedihan pun yang sudi hinggap dalam 
kehidupan keduanya. Dapat dipastikan itu 
karena kecantikan yang mereka miliki tidak 
pernah surut. Semuanya berawal dari tubuh 
ideal yang mereka miliki. 

Dari semua cerita yang dihasilkan Barbie 
dan Ken, tidak ada satu pun yang menyetir 


kehidupan hari, dimana 


kesehatan buruk mereka. Keduanya tidak 
pernah sakit, Barbie dan Ken selalu tampak 
muda karena kesehatan yang datang dari 
tubuh cantik mereka ialah nirwaktu. Barbie 
dan Ken telah mengkonstruksi kehidupan 
manusia. Mungkin setengah populasi manusia 
kini telah mengadopsi gaya hidup, pun mitos 
kecantikan Barbie dan Ken. Demi memiliki 
kejayaan hidup ala boneka ini, orang berlapang 
dada menyambut Anorexia. 

Jika Anorexia dikembalikan pada wajahnya 
yang paling asli, masih layakkah ia disebut 
sebagai penyakit? Siapa lagi yang memiliki 
pisau untuk mendiagnosa penyakit ini, jika 
semua orang sudah menjadi pasien? Apabila 
masih tersisa segelintir elit yang bertugas 
sebagai 'anjing pelacak” (baca ahli gizi), 
tidakkah mereka pun satu diantara beribu 
pasien Anoreksia? (Sri Hartini Puspitasari) 
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Puisi 


So phi a 
(1 


dalam sebuah ruang gelap 
harapan adalah hampa. 
kucing hitam itu tetap 
diam: duduk dan tak 
mengeluh soal kumisnya 
yang hilang 


mustahil kau temukan 
celah untuk bernafas dalam 
ruang gelap itu 
bernafas berarti juga 
hampa 


sebentar lagi, mimpi- 
mimpi konyol akan hinggap 
di mata yang lengah: antara 
terjaga dan kantuk 


121 


kemarin dewa-dewa pesan 
pada kita, bahwa benar 
manusia melupakannya 


dewa-dewa juga pernah tersesat 


dirundung kelemahan dan 
amarah, mereka tersungkur 


di hadapan kegelapan, mungkin 


bersama kucing itu 


tapi kau sedang tertidur 
dan mimpi-mimpi konyol 
datang untuk pertama kali 


di sabana yang hijau, kakimu 
di sanggurdi lalu meniti 
tepian rawa. Di sana sebuah 


lanskap: kanopi pepohonan,angin 
meniup ranting-rantingnnya,dan 
pegunungan yang berangkulan 


menghalau samudra 


21 | PIJAR Edisi Khusus 


tunggu, kau tiba-tiba berhenti 
merasakan pelana yang terus 
bergeser di atas punggung ringkih 
menaiki keledai bukannya kuda 
lalu kau bingung mau malu 
pada siapa di tengah gurun 
bukannya sabana 


131 


matahari benar-benar merekah 
jarum jam melupakan malam 
yang dingin 
tapi kau tak bisa lari dari 
sejarah, kau datang padanya 
melebihi tradisi nenek moyang 
yang datang sendiri padamu 


tapi kau juga terlalu pagi 
melarang orang-orang menyingkirkan 
debu di buku-buku. Mereka bingung 

namun bukan persoalan 


buku-buku membuat jarum jam 
ingat pada malam dan melupakan 
siang. Pada malam, buku adalah 
lampu 
dalam ruang gelap itu, kucing 
hitam masih diam, duduk dan tak 
mengeluh soal kumisnya yang 
hilang 


berdebat dengan waktu. tiba- 
tiba kau berjingkat-jingkat 
di sekitar meja baca 
tanpa menyangkal waktu yang 
terus maju bersama kumis 
kucing yang hilang 


(Khoirul Magin) 


ijar 


Foto: Bena | Pi 


masih di jembatan itu 
berdebat soal waktu 
yang tak menjadi lain 
dari biasanya 


pikiran kita sama: 
waktu adalah semu. 
Maya dan berbohong 
penuh intrik seperti 
kata-kata 


pada sore, angin diam: 
berhenti di sela-sela 

ilalang yang menggeram. 

kita pun diam menunggu 
malam Sampai waktu 
menuduh semu (Koirul Magin) 


in Ulere 
ah TA awa 


Ada yang tidak terelakkan 

Jika kemarin kita menyapu bersih jalanan 
kota 

Tanpa nama 

Tanpa kepala 

Begitu saja dengan gerakan yang sama 
Daun-daun dan debu 

Kadang puntung rokok 

Membuang ludah 

Lalu nasi bungkus kita yang kebanyakan 
kuah 

Nanti kuceritakan lebam-lebam biru itu 
dimana letaknya 

Kita tertawai sampai telingaku ke: 
gendangnya " 

Tapi kemarin, 

Tidak. . 


Ucap 
Lorak Kecil... 


Anak kecil, katanya 

Berucap suci 

Pandangan matanya 

datang dari Surga 

Tapi lihat, ibu-bapaknya Ia tikam 
kejam 

Anak siapa 

“aku bukan anak” Ucapnya 


Ia tidak punya tangan 
Ia kedua kakinya utuh 
punya Tuhan” Ucapnya 
Tapi ia, pandai berdo'a 


jangan mata datang 


pan siapa-siapa 
8” Ucapnya 


Annisa Bena Amadea) 


nisa Bena Amadea) 


PIJAR Edisi Khusus | 22 


lentang 


Ilustrasi: Bena | Pijar 
alam terlanjur larut. Gelap dan dingin. Embun-embun menempel di tiang lampu kota, 


dedaunan, dan alis mataku. Embun itu berlahan menetes lewat pelupuk mata, begitu 


lambat membulat, lalu angin menyapunya habis seketika. Motor menderu membelah 
jalanan yang sepi. Hampir 100 km/jam. Berharap Tuhan tidak terburu-buru mengajak ke surga, 
atau tempat lain yang jauh di sana. Di jalanan itu, tinggal aku, kecepatan, jarum jam dan kata- 
kata Marie. 

“Baca sajakku, bersama deburan ombak di pantai, bersama hal-hal yang belum terselesaikan 
lewat tengah malam.” 

Kalimat perintah Marie di tulis miring menggunakan huruf sambung, serta tinta merah. 
Tiga kata terakhir, tanpa tekanan bolpoin, kabur. Mungkin tintanya habis. Rambut Marie seperti 
berkibar-kibar, melewati mataku dan membelai pipi. Aku teringat bau badannya, nafasnya, serta 
kalimat-kalimat pendek yang keluar dari mulutnya. 

Marie seorang wanita. Dia benar-benar wanita. Lembut. Aku tak bisa berkata apa-apa 
tentang Marie. Hanya itu saja. Aku kenal dia melalui sajak yang ia tulis awal musim hujan, di 
stasiun kereta. Sajak damai, tapi mendesak. 

Mendung diam/ matamu tau/ tapi, ku kira takkan hujan// 

Tau mendung, kau butuh ingatan tentang hujan/ dan sesuatu tak terterka yang licik// 
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Yang tak terhitung/ yang menjadi rahasia kita berdua// 

Tikungan tajam. Aku menukik deras. Hampir menyentuh aspal. Di kiri-kanan, terlihat 
pepohonan yang segera tertinggal di belakang. Lampu sorot menyisir jalanan, sambil memakan 
garis-garis putih yang tak pernah ada habisnya. 

“Kemarilah, jalan di dekatku,” katanya. “Kau lihat sungai itu, suatu ketika aku lihat nenek 
tua berenang di sana. Sampai seberang.” Aku diam sejenak, melihat mata Marie. Dia tak tahu. 
“Benarkah?” tanyaku. “Apa kau takut air? Bisa berenang?” tanya Marie tiba-tiba. Dia berhenti di 
depanku, lalu tersenyum. Manis sekali. Aku diam kaku, angin baru selesai berhembus melewati 
kami. Dia melangkah lagi. 

Dia berjalan pelan, tapi seperti terburu-buru. Saat menuruni bantaran sungai, dia begitu 
gembira. Cepat sampai ke tepian. Kakinya seksi berada di atas batu-batu kali yang hitam. 
Sementara aku mengamati dari jauh, sembari menyusulnya. Aku nampak lambat. Di satu sisi aku 
benci itu, tapi juga senang dapat melihatnya dari jauh dengan aliran sungai. 

Dia melihatku lama sekali. Lalu ku tanya apa. Dia jawab tidak. Kami diam melihat seberang. 
Di hilir matahari menguning. Kami pulang. Aku pulang. Dia juga pulang. Aku kembali. Tapi Marie 
tidak. Bagi Marie pulang bukan berarti akan kembali, tapi sebuah amplop. 

Roda motor berputar sia-sia di atas pasir. Ku lempar begitu saja. Aku berlari mendekati 
deburan ombak. Menembus gelapnya dataran. Di depan hanya terlihat buih putih yang lekas 
sirna, dan mungkin ada rasi bintang rumit di atas buih-buih itu. Bukan, bukan rasi, Cuma bintang 
gemintang biasa. 

Tanganku gemetar membuka amplop itu. Telapak tanganku berkeringat. Lalu disusul sekujur 
tubuh. ini tempat yang dingin, dan satu lagi, asin. 

“Ayahku bukan nelayan Marie, bukan petani garam, mengapa kau membawa ku ke sini?” aku 
tetap gemetar. “Oh ya, aku tak takut air, aku bisa berenang, Marie, kau di mana?” Amplop itu 
terjatuh. Ku buka lagi, berlahan-lahan terlihat isinya, kertas putih dan huruf-huruf miring, 

Ini Marie, kasihmu, sajak-sajak yang kau tulis di awal musim penghujan 

Maaf, aku kini jadi lautan 

Tapi, bagaimana denganmu, bisa berenang? 

(Khoirul Magin) 


“Bagi Marie pulang 
bukan berarti akan 
kembali, tapi sebuah 
amplop. 
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Estetika 


George W. Bush dan 
Sisi Manusiawinya 


eluruh dunia mengenal George Walker 
Bush. Bahkan, ia mungkin merupakan 
salah satu orang yang paling dikenal 
sekaligus dibenci di dunia. Segala hal mengenai 
dirinya selalu menjadi kontroversi, mulai dari 
proses terpilihnya sebagai presiden Amerika 
Serikat ke-43 sampai dengan perang yang ia 
mulai di Irak dan Afghanistan sebagai bagian 
dari programnya, War on Terror, sebuah reaksi 
terhadap Tragedi 11 September. 

Tangannya berdarah-darah. lalah yang 
dituduh paling bertanggungjawab 
hilangnya jutaan nyawa dalam perang-perang 


atas 


yang ia mulai. Sulit untuk melihatnya sebagai 
seutuhnya manusia. Jabatannya saja sudah 
membuatnya begitu 'jauh' dari kesan 'manusia 
biasa', apalagi ditambah dengan cap “salah 
satu presiden terburuk' yang kerap menempel 
di belakang namanya. 

Tetapi tahun lalu terjadi hal yang menarik: 


jagad internet heboh oleh menyebarnya 


beberapa foto lukisan amatir yang 
menggambarkan seorang pria di kamar mandi. 
Lukisan yang bocor ada dua: yang pertama 
adalah lukisan kaki seseorang di dalam bak 
mandi, dan yang kedua adalah lukisan orang 
itu sedang bercermin. Titik kehebohannya? 
Bahwa dua lukisan tersebut dilukis oleh 
seorang George Walker Bush! 

Gagasan mengenai seseorang macam Bush 
tiba-tiba melukis dengan gaya yang begitu 
'naif' cukup mencengangkan publik. Apalagi, 
tidak ada sejarah yang pernah mencatat hobi 
Bush yang satu itu. Dan yang dilukis adalah 
dirinya sendiri, di kamar mandi pula. 


Seorang hacker bernama samaran 


? Guccifer yang berhasil masuk ke dalam sistem 


email keluarga Bush yang menyimpan foto- 
foto itu. Jika ia tidak pernah mencoba masuk, 
dunia mungkin tidak akan pernah tahu bahwa 
Bush melukis. “Saya kesal. Hal itu adalah 
pelanggaran privasi. Saya tidak ingin lukisan- 
lukisan saya diketahui,” sesal Bush dalam 
wawancara eksklusif dengan putrinya, Jenna 
Bush Hager, yang juga seorang koresponden 
NBC. “Dan menurut saya menarik bagaimana 
lukisan pertama yang bocor adalah lukisan diri 
saya di dalam bak mandi. Itu adalah lukisan 
yang saya buat karena saya ingin mengejutkan 
guru lukis saya.” 

Memang rupanya lukisan diri di kamar 
mandi itu hanyalah satu dari sekian banyak 
lukisan Bush yang lain. Bush mulai melukis 
dua tahun lalu ketika ia sedang mencari 
sesuatu untuk dilakukan di waktu senggang. 
la mengunduh aplikasi untuk menggambar di 
iPad dan sejak itu rajin mengirimkan gambar- 
gambar buatannya kepada istri dan anak- 
anaknya. 
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Salah 
Winston Churchill yang mulai melukis pada 
40. Objek 
kebanyakan adalah anjing. Makin 
objeknya makin beragam, termasuk dirinya 


satu motivasinya adalah esai 


usia lukisan-lukisan awalnya 


lama 


sendiri, pemandangan alam dan tokoh-tokoh 
pemimpin dunia. Bush memutuskan untuk 
memamerkan objek yang terakhir ini dengan 
judul pameran “The Art of Leadership: A 
President's PersonalMDiplomacy”...berlokasi 
di George W. Bush Presidential Library and 
Museum di Dallas, Texas, Amerika Serikat. 

Berbagai macam reaksi terhadap 
pamerannya berdatangan dari seluruh 
kalangan. Mulai dari kelucuan dari betapa 
polosnya sang mantan orang terkuat di dunia 
itu sampai kritikus-kritikus yang menganggap 
serius lukisan-lukisannya.“Lukisan George W. 
Bush seperti lukisan mahasiswa baru jurusan 
seni lukis,” kata Mat Gleason dari Coagula Art 
Journal kepada CNN. 

Sementara Evan Pricco dari Juxtapoz 
Art and Culture Magazine mengatakan, 
“Menurutku, kedalaman konsep atau skill 
dalam karya George W. Bush sangat kurang. 
Seperti karya seseorang yang mencoba 
untuk menjadikan dirinya sendiri seorang 
seniman yang kreatif dan introspektif, tetapi 
tidak memiliki kemampuan teknis atau 
bahkan pengetahuan tentang lukisan untuk 
menjadikannya sesuatu yang lebih dari sekedar 
hobi yang dilakukan di sela-sela sarapan atau 
membersihkan sapu di peternakan.” 

Mungkin lukisan Bush memang sangat 
amatirTidak ada gunanya membahas lukisan 
Bush dengan 


begitu kritis—satu-satunya 


alasan lukisan-lukisannya kini mendunia, 


tentu saja karena pelukisnya adalah seorang 


Estetika 


Bush.Tidak ada yang betul-betul tertarik 
dengan nilai estetisnya.Yang menarik adalah 
bagaimana lukisan ini mampu sedikit 
memburamkan citra buruknya. “Bush melukis' 
terdengar seperti “kakek-kakek pensiunan di 
kawasan suburban.Texas,yang kurang kerjaan'. 
la seperti manusia biasa yang baru saja 
selesai mengabdi pada pekerjaannya, dan yang 
tersisa untuk dilakukan hanyalah membaca 
koran,saatssarapan,menonton televisi pada 
siang hari, menemani istri berbelanja, dan 
mengurus “cucu-cucu “pada akhir pekan. 
Kegiatan barunya ini membuatnya tampak 
normal.Terlebih, yang  dilukisnya adalah 
anjing-anjing peliharaan dan pemandangan 
Texas—bukan sesuatu yang pretensiusatau 
ambisius seperti lukisan abstrak, dadaisme 
dan sejenisnya: lukisan yang meskipun hancur 
lebur, pada akhirnya dapat diberikan dalih 
ngeyel seperti, “Kamu nggak ngerti seni, ya? 
Ini 'kan lukisan abstrak! Abstrak, lho!” 
Lukisan-lukisan para pemimpin dunia baru ia 
lukis belakangan. Objek inipun cukup menarik 
perhatian karena Bush mengenal secara 
pribadi semua orang yang ia lukis. Vladimir 
Putin, misalnya. Meskipun kenyataan bahwa 
jelas sekali Bush mengambil foto Putin dari 
Google Image Search—bukannya dari sumber 
yang lebih unik mengingat posisinya sangat 
memungkinkan untuk mendapatkan itu— 
dapat dikatakan cukup menyedihkan, potret 
Putin membangkitkan perbincangan mengenai 
pendapat Bush mengenai sang presiden Rusia. 
Wajah Putin yang seolah muram dalam lukisan 
Bush mengangkat spekulasi tentang hubungan 
pribadi mereka yang kabarnya tidak terlalu 
baik akhir-akhir ini. 
Ajeng Nabila Putriningrum) 
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Opini 


Kabar Tentang 
Penderita 
Leukimia 


Ilmiah 


Danang T.P, 
Redaktur Jurnal Filsafat Cogito 


wal Agustus yang lalu saya 
mendapatkan sebuah paket berisi 
bundel 


Majalah bekas tersebut, bagi saya 


majalah Basis edisi tahun 
1994. 
menjadi berharga karena di dalamnya saya 
bisa menjumpai sosok Begawan Dick Hartoko 
melalui tulisanya, tanda-tanda zaman. 
Tulisan tanda-tanda zaman, tidak panjang. 
Akan 


mengambarkan kemampuan Sang Begawan 


tetapi, kedalamanya benar-benar 
untuk mbedar sabdo, memberi petuah-petuah 


tentang berbagai persoalan. Kemampuan 
sang Begawan salah satunya ditunjukkan pada 
edisi majalah basis bulan april tahun 1994. 
Begawan Dick Hartoko melihat persoalan 
buruknya fasilitas perpustakaan di universitas- 
universitas di Indonesia kala itu. 

Dalam bagian akhir tanda-tanda zaman, 
sang Begawan menulis. “Perpustakaan itu 
dapat disamakan dengan paru-paru. Sayang 
di kebanyakan universitas di Indonesia paru- 
paru tersebut kurang berfungsi, sehingga 
mahasiswa menderita leukemia ilmiah”. 

Para mahasiswa menderita leukemia ilmiah 
karena kurang memadainya perpustakaan. 
Begitulah kabar yang saya terima 
tahun 1994 dari 


Hartoko. Sebuah kabar dari tahun yang telah 


tentang 


kondisi Begawan Dick 
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lalu. Suara dari seorang Begawan Kebudayaan 
yang telah beristirahat bersama Tuhan. 

. Duapuluh tahun setelah sabdanya di 
tanda-tanda zaman, ternyata keaadaan kita 
tidak kunjung membaik. Buktinya, beberapa 
waktu yang lalu saya dengan seorang 
teman harus bersusah payah tanpa hasil 
ketika mencari buku-buku Kuntowijoyo di 
Perpustakaan Pusat UGM. Kegagalan saya 
mencari buku kuntowijoyo di perpustakaan 
UGM yang megah, bisa jadi karena kelalaian 
sistem komputer memasukan data base 
buku. Bisa juga karena kemalasan saya untuk 
mencari satu-persatu disetiap deret rak buku. 
Atau memang benar-benar tidak ada. 

Akan tetapi, berkat kemajuan dalam 
berbagai hal, kini kondisi perpustakaan dan 
fasilitas baca lainya cukup baik. Perpustakaan 
universitas kita bisa dikunjungi dari pagi hingga 
malam hari. Akses internet 24 jam tersedia, 
memungkinkan kita mengunduh dan mebaca 
buku dari berbagai bahasa dan belahan dunia. 

Jelas zaman telah berubah, setelah 20 
tahun tulisan romo dick, dan sang Begawan 
pun juga telah bersantai di surga. Lantas kita 
yang masih di dunia dihadapkan pada pokok 
soal yang semakin rumit. Jika dahulu penyebab 


leukemia ilmiah adalah perpustakaan, kini 


CCJika dahulu penyebab 
leukemia ilmiah adalah 
perpustakaan, kini penyakit 
itu kita datangkan dalam 
diri kita sendiri, melalui diri 
kita sendiri, dan syukurlah 
beberapa dari kita tidak 
kunjung sadar dirinya 
penyakitan. 1! 


penyakit itu kita datangkan dalam diri kita 
sendiri, melalui diri kita sendiri, dan syukurlah 
beberapa dari kita tidak kunjung sadar dirinya 
penyakitan. 

Setidaknya itu yang saya rasakan —tentu 
bisa jadi anda berbeda dari saya-. Saya sendiri 
tidak kunjung membaca jika belum dibentur- 
benturkan oleh kenyataan minimnya wawasan 
saya sebagai mahasiswa filsafat. Tidak kunjung 
membaca jika hati ini belum dicabik hingga 
berdarah-darah oleh wawasan kefilsafatan 
dan ilmu dari beberapa dosen dan teman- 
teman dekat saya. 

Seorang teman sering berujar pada saya 
“membaca itu tidak hanya membaca buku 
yang tertulis di atas kertas, tetapi membaca 
kehidupan sehari-hari yang kita hayati”. 
Tentu tidak ada kepantasan bagi saya untuk 
menyanggah ujaran teman saya tersebut, 
karena memang benar adanya seperti itu. 
Akan tetapi dalam kehidupan dunia yang 
semakin ruwet, sausana dunia yang sering 
digambarkan dalang dalam pewayangan 
dengan menyitir Prabu Jayabaya, donyo Ian 
menungso koyo gabah den interi. Dunia dan 
manusia bagaikan biji padi di atas nampan 
yang di putar-putar. 


Opini 


Dalam kondisi yang seperti itu. Dapatkah 
kita sebagai mahasiswa filsafat melihat dunia 
lantas membacanya dengan jernih? Tidak 
tertipu oleh yang kasat mata. Bisa masuk 
ke dalam inti realitas. Kalau saya kok ya 
tidak kunjung mampu. Karena itu saya perlu 
membaca buku sebagai kaca mata, yang 
tentu sangat membantu saya membaca dan 
menghayati kehidupan di sekitar saya. Bahwa 
pada akhirnya hasrat membaca saya masih 
timbul tenggelam, dan lebih sering saya 
dikuasai leukemia ilmiah. Hal tersebut menjadi 
tangungan saya sendiri untuk menyembuhkan 
diri saya sendiri. 

Adakah rumah sakit atau dokter yang 
menyediakan obat penyakit leukemia ilmiah 
ini? Leukemia ilmiah yang saya derita, 
tidak juga sembuh hanya karena ujaran 
“keterampilan mahasiswa filsafat itu ya 
membaca dan menulis”. Kalimat yang sering 
terdengar tapi tidak kunjung mengendap di 
dasar hati. Kita —lagi-lagi ini termasuk saya- 
masih lebih memilih duduk kongkow-kongkow, 
berbicara tidak tentu arah di sebuah kafe. 
Daripada menyendiri di pojok perpustakaan 
untuk membaca buku. Lebih memilih membeli 
berbagai trend baju dan gadget terbaru 
daripada membeli sebuah buku. 

Membaca dan terus belajar adalah 
semacam dorongan kesadaran yang tan 
keno kinoyo ngopo tidak bisa dibicarakan. 
Maka saya harus lekas diam dan menyerah 
pada Sejatining ngelmu kelakone kathi laku, 
kebenaran sebuah ilmu jika telah dilaksanakan. 
leukemia ilmiah. 


Sebagai penderita 


Semoga tulisan ini bukan sebuah kelancangan. 
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Sosok 
—whi Balik Sosok: 
“Indonesia di Bawah Sepatu Lars” 


aat ditemui di kediamannya, mantan 
aktivis “77/78 itu sudah tidak seenergik 
dahulu, seperti saat mudanya ketika 
melawan rezim Orde Baru bersama rekan- 
rekannya. Usianya kini telah menginjak 
kepala enam. Ia adalah Ir. S. Indro Tjahyono 
mantan Ketua Pejabat Dewan Mahasiswa 
ITB tahun "77/78. Namanya sangat identik 
dengan Indonesia di Bawah Sepatu Lars, buku 
yang ia tulis yang merupakan pleidoi berisi 
pembelaan di muka Pengadilan Mahasiswa 
Agustus-September 1979. Buku ini dilarang 
beredar pada zaman Orde Baru, dianggap 
akan mengganggu ketertiban umum. 
la menjelaskan lebih lanjut perihal buku 
yang ia tulis tersebut. Buku ini ditulis saat 


a Pribadi $ 


ia melakukan pembelaan dalam sidang 
pengadilan mahasiswa bersama rekan-rekan 


(14 Aa s3 £ aktivis mahasiswa yang diadili atas dakwaan 
Buku Ini ditulis penghinaan terhadap presiden, seperti Rizal 
saat ia melakukan Ramli (mantan menko perekonomian) dan Al 

Hilal Hamdi (mantan menteri menekertrans). 

pem belaan dalam la akhirnya divonis 11 bulan tahanan. 
sida ng pengadilan Isi buku ini mengkritisi Dwi Fungsi Angkatan 
4 Bersenjata Republik Indonesia (ABRI), karena 
mahasiswa bersama pada masanya ABRI sangat mendominasi 
rekan-rekan aktivis seluruh bidang masyarakat Indonesia, 
2 termasuk bidang politik. Padahal menurut 
mahasiswa yang etika kemanusiaan, tidak selayaknya militer 
diadili atas dakwaan menjabat profesi sipil. Isu yang terdapat pada 


- buku tersebutlah yang mewarnai tema-tema 
penghinaan 79 aksi massa mahasiswa di seluruh Indonesia 
terhadap presiden 4 antara tahun 1977-1978. Aksi-aksi mahasiswa 
baru berhenti saat kampus-kampus di duduki 
oleh militer dan tokoh-tokoh mahasiswa 
ditangkap & diadili. 
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S1 di 
mendirikan 


Setelah menyelesaikan studi 
Arsitektur ITB, ia 
Yayasan 28 Oktober untuk menghimpun dan 


jurusan 
mengorganisir mantan aktivis mahasiswa 
“77/78. Kemudian ia aktif dalam kegiatan 
swadaya masyarakat di SKEPHI (Sekretariat 
Kerjasama Pelestarian Hutan Indonesia)- 
INFIGHT (Indonesian Front for the Defense of 
Human Right). Oleh karena itulah kemudian 
sebagai 
hidup dan HAM, sehingga berkesempatan 


Indro dikenal aktivis lingkungan 
berkunjung ke negara-negara di benua Eropa, 
Amerika, dan Asia untuk mengikuti seminar 
dan kampanye terkait isu tersebut. 
Indro juga menjabat sebagai 
Direktur FSC (Forest Stewardship Council) yang 
berkantor di Mexico. FSC adalah organisasi 
Internasional yang memberi sertifikasi bebas 
illegal logging. Pada tahun 2000, Indro sudah 
tidak terlalu sering 'turun ke jalan” lagi, 
karena ia menjabat sebagai staf ahli menteri 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 


Dewan 


Beberapa kali ia juga sempat dicalonkan 
untuk menjadi menteri, seperti menteri 
lingkungan hidup dan menteri kehutanan. 
Namun selalu kandas. Pada tahun 2009, Indro 
juga mencoba peruntungannya untuk menjadi 
anggota legislatif, namun ia kalah walau suara 
yang ia kantongi nyaris memenangkannya, 
karena ia menolak money politic. Begitulah 
kiprah seorang aktivis bernama Indro Tjahyono 
yang telah banyak menelan asam garam yang 
telah ia alami. 

la dikaruniai empat orang anak. Istrinya 
bercerita, bahwa Indro adalah pribadi yang 
konsisten dalam memegang prinsip dan 
rela memperjuangkan cita-cita, sehingga ia 
sangat dikenal sebagai seorang yang idealis. 
la memberikan contoh misalnya ketika tahun 


SFrP AT uang yang jumlahnya 


fantastis untuk menggolkan RUU Sumber 
Daya Air oleh salah satu oknum-oknum dari 
kementrian dan parlemen, namun ia dengan 
tegas menolaknya. Menurutnya RUU tersebut 
isinya sangat merugikan rakyat karena air akan 
dikomersilkan. 

Sebagai bapak ia juga sangat menyayangi 
anak-anaknya. Bila sedang ada waktu luang 
ia sering memasak di rumah untuk anak- 
anaknya. la juga kerap menghabiskan waktu 
dengan berkumpul bersama teman-temannya, 
hal tersebut bukan sekedar ajang kumpul- 
kumpul bersama, melainkan sebagai forum 
diskusi antar sesama aktivis untuk membahas 
soal pemerintahan yang sudah tidak berpihak 
lagi kepada rakyat. 

Sehari-hari Indro kini berkantor di SKEPHI, 
tempatnya bekerja itu juga sering dijadikan 
tempat singgah bagi para aktivis untuk saling 
bertukar pikiran. Akhir-akhir ini ia juga lebih 
sering dikenal sebagai pengamat politik, dan 
sering diundang untuk menjadi pembicara di 
seminar-seminar dan menjadi seorang nara 
sumber. Ia pun sekarang disibukkan pula 
dengan keaktifannya menjadi anggota Dewan 
Sumber Daya Air Nasioanal di Kementrian PU. 
IMelalusa) 
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